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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Perilaku  Hidup  Bersih  dan  Sehat  (PHBS)  merupakan  perilaku  yang  harus  dimiliki  oleh  setiap  warga 

masyarakat. Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan telah lama menyosialisasikan program ini, akan 

tetapi tidak semua masyarakat mengetahui dan sadar akan pola perilaku hidup bersih dan sehat, terutama 

kebiasaan mencuci tangan menggunakan air bersih, rajin mengkonsumsi makanan sehat dan melakukan 

kegiatan fisik setiap hari.  Namun demikian, sejak wabah pandemi Covid-19 telah mengubah pola perilaku 

masyakarat, di banyak tempat umum bahkan di setiap rumah terdapat wadah atau tempat untuk mencuci 

tangan  sebelum  masuk  ke  ruangan.  Demi  mencegah  persebaran  virus  Covid-19,  warga  diminta  untuk 

menggunakan masker yang hampir dilakukan oleh semua orang saat ini. Akan tetapi, himbauan tentu saja 

harus dilakukan secara simultan agar warga tidak terlena dan kembali berperilaku seperti semula. Oleh 

karena itu,  literasi  perilaku  hidup  bersih  dan sehat  ini  perlu dilakukan  dalam tatanan terkecil  dalam 

pemerintahan yaitu Rukun Tetangga (RT) yang akan lebih mudah untuk menjangkau masing-masig Kepala 

Keluarga (KK). 

Literasi sebagai keterampilan atu kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan 

untuk kecakapan hidup. Dengan adanya keterampilan warga dalam mengolah informasi mengenai perilaku 

hidup bersih dan sehat maka warga yang bersih dan sehat serta tercegah dari virus covid-19 akan terwujud 

untuk menghadapi new normal setelah wabah virus Covid-19 ini. Untuk meningkatkan kecakapan dan 

keterampilan  memahami  informasi  mengenai  hidup  bersih  dan  sehat  tersebut  maka  diperlukan  media 

sebagai sarana penyampai pesan yang dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan media digital dalam 

bentuk soft file booklet dan poster yang akan disebarkan melalui media social serta menggunakan media 

konvensial yakni booklet dan poster dalam bentuk hard file (cetak). Selain itu dilakukan juga sosialiasi 

menggunakan komunikasi langsung secara dua arah dengan warga dengan memanfaatkan peran opinion 

leader yaitu Ketua RT 25, RW 10, Padukuhan Ploso Kuning V, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
 
 

Kata Kunci: Literasi, Covid-19, New Normal, Media Digital, Konvensional, Opinion Leader 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Perilaku   Hidup   Bersih   dan   Sehat   (PHBS) 

merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap 

warga masyarakat. Pemerintah melalui 

Kementerian Kesehatan telah lama 

menyosialisasikan  program  ini,  akan  tetapi  tidak 

semua masyarakat mengetahui dan sadar akan pola 

perilaku hidup bersih dan sehat, terutama kebiasaan 

mencuci  tangan  menggunakan  air  bersih,  rajin 

mengkonsumsi   makanan   sehat   dan   melakukan 

kegiatan fisik setiap hari.  Namun demikian, sejak 

wabah  pandemi  Covid-19  telah  mengubah  pola 

perilaku   masyakarat,   di   banyak   tempat   umum 

bahkan di setiap rumah terdapat wadah atau tempat 

untuk mencuci tangan sebelum masuk ke ruangan. 

Demi mencegah persebaran virus Covid-19, warga 

diminta untuk menggunakan masker yang hampir 

dilakukan oleh semua orang saat ini. Akan tetapi, 

himbauan   tentu   saja   harus   dilakukan   secara 

simultan  agar  warga  tidak  terlena  dan  kembali 

berperilaku seperti semula. 

Oleh karena itu, literasi perilaku hidup bersih 

dan sehat ini perlu dilakukan dalam tatanan terkecil 

dalam  pemerintahan  yaitu  Rukun  Tetangga  (RT) 

yang   lebih   mudah   untuk   menjangkau   masing- 

masing Kepala Keluarga (KK). 
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Literasi merupakan keterampilan atau 

kemampuan  individu  dalam  mengolah  informasi 

dan pengetahuan untuk kecakapan hidup. Dengan 

adanya   keterampilan   warga   dalam   mengolah 

informasi  mengenai  perilaku  hidup  bersih  dan 

sehat,  maka  warga  yang  bersih  dan  sehat  serta 

tercegah dari virus Covid-19 akan terwujud untuk 

menghadapi   New  Normal   setelah  wabah  virus 

Covid-19 ini berakhir. Untuk meningkatkan 

kecakapan dan keterampilan memahami informasi 

mengenai  hidup  bersih  dan  sehat  tersebut,  maka 

diperlukan penerapan komunikasi efektif, dalam hal 

ini  berkaitan  dengan  komunikasi  bencana  yang 

dirancang  khusus  agar  tidak  ada  disinformasi  di 

masyarakat. 

Gagasan komunikasi bencana menjadi bagian 

penting karena Wabah   Covid-19 tentu saja 

merupakan  bencana  non  alam.  Menurut  undang- 

undang nomor 24 Tahun 2007, bencana 

dikategorikan  ke  dalam  empat  jenis,  yaitu:  1) 

Bencana alam; 2) bencana non alam (bencana non 

alam  gagal  teknologi,  bencana  non  alam  gagal 

modernisasi, bencana non alam wabah penyakit; 3) 

Bencana   Sosial;   dan   4)   Kegagalan   teknologi 

(Lestari, 2020: 2-6). [1] Dari jenis bencana tersebut 

maka  wabah  Covid-19  dapat  dikelompokkan  ke 

dalam  bencana  non  alam  yang  berupa  wabah 

penyakit. 

Dikutip dari Tirto.id [2] new normal 

merupakan skenario untuk mempercepat 

penanganan Covid-19 dalam aspek kesehatan dan 

sosial  agar  wabah  tidak  berkepanjangan.  Dengan 

demikian perlu dilakukan persiapan dengan 

menggunakan  prinsip  komunikasi  bencana  dalam 

menyebarluaskan  informasi  seputar  new  normal. 

Komunikasi bencana merupakan proses pengiriman 

pesan dan penerimaan pesan atau tindakan. Dalam 

prosesnya, tentu saja menuntut adanya partisipasi 

dari  setiap  orang  yang  terlibat  dalam  kegiatan 

komunikasi yang menjadikan setiap individu yang 

terlibat memiliki perhatian dan tujuan yang sama. 

(Wardhani, dalam Lestari, 2020: 17). [1] 

Lestari (2020) menjelaskan bahwa komunikasi 

bencana  juga  dapat  menjadi  radar  sosial  yang 

memberi  kepastian  kepada  pihak  lain  mengenai 

bencana di suatu tempat, yakni untuk 

menyebarluaskan   informasi   ke   berbagai   pihak 

untuk pengurangan risiko bencana. 

Sebagai  radar  sosial,  tentu  saja  dibutuhkan 

media penyampai pesan agar pesan dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat. Media sebagai sarana 

penyampai pesan perilaku hidup bersih dan sehat 

untuk menghadapi new normal adalah media digital 

dalam  bentuk  soft  file  booklet  dan  poster  yang 

didisain  sedemikian  rupa  dengan  menggunakan 

desain  komunikasi  visual  yang  menarik.  Disain 

tersebut  nanti  disebarkan  melalui  media  sosial 

sebagai bentuk aplikasi media digital. 

Selain  itu,  penyebarluasan  informasi  perilaku 

hidup bersih dan sehat dengan prinsip komunikasi 

bencana  tentu  saja  berkaitan  dengan  komunikasi 

penyuluhan.  Kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini 

sekaligus   juga   melakukan   penyuluhan   dengan 

komunikasi   tatap   muka   secara   langsung   yang 

bersifat dua arah. Ini dilakukan oleh kettua RT 25 

yang dalam hal ini bertindak selaku opinion leader 

di masyarakat. 

Hal ini untuk mengatasi permasalahan bahwa 

tidak semua warga terbiasa dengan media digital. 

Oleh  karena  itu,  pelaksana  juga  menggunakan 

media  konvensial  yakni  pembagian  booklet  dan 

poster yang dibuat dalam bentuk hard file (cetak) 

sembari melakukan sosialiasi penggunaan masker 

dan kebiasan mencuci tangan dengan benar. 

Berkaitan dengan pemilihan media booklet dan 

poster, pelaksana mempertimbangkan bahwa pesan 

atau informasi dapat lebih mudah apabila 

menggunakan indera penglihatan. Oleh karenanya, 

dibutuhkan kedalaman analisis komunikasi visual 

agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Desain 

komunikasi visual merupakan penggambaran 

proses  pengolahan  media  dalam  berkomunikasi 

mengenai penyampaian informasi yang bisa terbaca 

dan  terlihat.  Komunikasi  visual  erat  kaitannya 

dengan   tanda,   gambar,   lambang   dan   simbol. 

Penulisan  huruf, ilustrasi warna  dan  semua  yang 

berkaitan dengan indera penglihatan. Komunikasi 

visual tentu saja tak terlepas dari konsep 

komunikasi non-verbal karena menggunakan 

simbol dan warna untuk memvisualisasikan pesan. 

Hal ini tentu saja akan menimbulkan persepsi bagi 

masyarakat yang menerima pesan. 

Menurut Philip Goodacre dan Jennifer Follers 

(dalam   Mulyana,   2017:   182),   persepsi   adalah 

proses  mental  yang  digunakan  untuk  mengenali 

ransangan. Sementara menurut Joseph A. De Vito, 

persepsi adalah proses yang menjadikan kita sadar 

akan   banyaknya   stimulus   yang   mempengaruhi 

indera kita. (Mulayana, 2017: 182) [3]. Oleh karena 

media yang digunakan adalah media booklet dan 

poster  maka  tentu  saja  akan  banyak  ransangan 

visual   yang   akan   diterima   oleh   masyarakat, 

sehingga persepsi antara penyampai pesan 

(pembuat visual) dan penerima pesan harus sama. 

Oleh karena itu, tim pelaksana harus menganalisis 

dan mendisain visual yang mudah dimengerti dan 

memberikan persepsi yang sama dengan pelaksana. 

Oleh karena itu, capaian agar masyarakat 

memahami dan menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat dapat terwujud. 
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Adapun  penerima  pesan  literasi  perilaku  hidup 

bersih  dan  sehat  guna  menghadapi  new  normal 

akibat wabah Covid-19 ini adalah masyarakat RT 

25, RW 10, Padukuhan Ploso Kuning V, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

Sebagaimana   yang   sudah   disampaikan   di   atas 

bahwa  literasi  harus  digerakkan  dari  lini  paling 

bawah   dalam   tatatan   pemerintahan   yakni   RT. 

3) Minimnya media konvensional yang 

tersedia  untuk  mejangkau  kalangan  yang 

tak tersentuh media digital 
4) Bagi   warga   yang   aktif   mennggunakan 

media   digital   maka   perlu   literasi   dan 

sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat 

yang  benar  karena  banyaknya  informasi 

yang diragukan kredibilitasnya. 

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Daerah Berdasarkan paparan permasalahan 

(Perda) Nomor 12 Tahun 2002 tentang pedoman 

LPMK bahwa minimal RT mengampu 20 KK dan 

maksimal  50  KK.  Jumlah  KK  di  RT  25  ialah 

sebanyak 50 KK. Sehingga diharapkan 50 KK ini 

dapat  memiliki  pondasi  literasi  hidup  bersih dan 

sehat   yang   kuat   sehingga   dapat   menyebar   ke 

sekitarnya karena penggunaan media digital dapat 

menjangkau   wilayah   yang   lebih   luas   dengan 

persebaran informasi yang massif dan terpercaya. 

Program  pengabdian  masyarakat  oleh  dosen 

Universitas  AMIKOM  Yogyakarta  ini  tentu  saja 

disambut baik oleh ketua RT 25 dan warga. Hal ini 

dapat   menjadi   informasi   yang   bermanfaat   di 

masyarakat, mengingat akses informasi di tempat- 

tempat  umum  di  lingkungan  RT  belum  ada  dan 

tidak semua warga memiliki literasi perilaku hidup 

bersih   dan   sehat   yang   baik   terutama   dalam 

menghadapi new normal akibat Covid-19. 

“Tentu  saja  kami  menyambut  niat  baik  dari 

Universitas AMIKOM dan kami harapkan ini dapat 

memberikan  pemahaman  kepada  masyarakat  di 

lingkungan  RT  25  ini.”  (Wawancara  dengan  R. 
Darfani, Ketua RT 25, 27 Mei 2020) [4] . 

Dengan adanya penerimaan yang baik tersebut 

maka  tim  pengabdian  masyarakat  berkomitmen 

untuk memberikan yang terbaik untuk masyarakat 

agar dapat memiliki literasi informasi dan memiliki 

kesadaran dalam menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat melalui program yang berjudul “Literasi 

Perilaku  Hidup  Bersih  dan  Sehat  Menghadapi 

New  Normal  akibat  Wabah  Covid-19  melalui 

Media Digital dan Konvensional”. 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan mitra sebagai berikut: 

1) Literasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

dimulai  dari  lini  terendah  dalam  tatanan 

pemerintah  yakni  RT  25,  RW  10,  Ploso 

Kuning V, Minomartani. 

2) Belum  pernah  ada  program  literasi  dan 

sosialisasi terkait perilaku hidup bersih dan 

sehat dan media informasi di tempat umum 

maupun di rumah-rumah warga 

sebelumnya, maka solusi yang ditawarkan terhadap 

rumusan   permasalahan   tersebut   adalah   dengan 

program  literasi  perilaku  hidup  bersih  dan  sehat 

menghadapi  new  normal  akibat  wabah  Covid-19 

melalui media digital dan konvensional. 

Jenis kegiatan ini dirincikan sebagai berikut: 

1)   Memberikan   literasi   perilaku   hidup 

bersih  dan  sehat  dengan menggunaka 

media   digital.   Tim   pelaksana   akan 

mnganalisis dan mendisain visual 
konten   dalam   bentuk   booklet   dan 

poster  tentang  perilaku  hidup  bersih 

dan   sehat   untuk   menghadapi   new 

normal. Dibuat dalam bentuk file Pdf 

dan  disebarluaskan  lewat grup  digital 

warga  (seperti  WhatsApp,  Facebook 

dan sebagainya) 

2)   Memberikan   literasi   perilaku   hidup 

bersih  dan  sehat  dengan menggunaka 

media kovensional (cetak). Tidak 

hanya   dalam   bentuk   media   digital, 
booklet  dan  poster  akan  dicetak  100 

eksemplar (dua kali lipat dari jumlah 

KK, masing-masing KK mendapatkan 

2 booklet). 

3)   Pemberian literasi perilaku hidup 

bersih dan sehat dengan menggunakan 

media  digital  akan  dilakukan  melalui 

opinion leader (ketua RT dan tiap ketua 

dasawisma)  lewat  grup  media  digital 

sedangkan media konvensional (cetak) 

diberikan langsung kepada warga oleh 

ketua RT 25 sebagai Opinion Leader. 

Program “Literasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat  Menghadapi  New  Normal  akibat  Wabah 

Covid-19 melalui Media Digital dan Konvensional” 

dilaksanakan selama enam bulan dimulai dari masa 

pra pengajuan proposal sampai pada tahap realisasi 

kegiatan.  Kegiatan  ini  dimulai  sejak  bulan  Mei 

sampai  dengan  November  2020.  Adapun  target 

sasaran   peserta   dari   program   ini   50   KK   di 

lingkungan  RT  25,  RW  10,  Ploso  Kuning  V, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

Adapun  tahap  pelaksanaan  program  “Literasi 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Menghadapi New 
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Normal  akibat  Wabah  Covid-19  melalui  Media 

Digital dan Konvensional” ini ialah sebagai berikut: 
a)   Tim melakukan survei ke RT 25 sebagai 

mitra dengan berdiskusi dan menganalisis 

masalah  yang  dialami  oleh  mitra  selama 

pandemi Covid-19 

b)   Tim akan menganalisis materi/konten 

untuk  literasi  Perilaku  Hidup  Bersih  dan 

Sehat kepada masyarakat 

c)   Tim   menyiapkan   disain   visual   konten 

literasi  Perilaku  Hidup  Bersih  dan  Sehat 

sesuai   dengan   hasil   riset   dan   analisis 

konten 

d)   Tim dan mitra mendiskusikan hasil disain 

yang siap disebarluaskan kepada 

masyarakat. 

e)   Tim dan mitra mencetak media 

konvensional   (print   out   materi   konten 

literasi perilaku hidup bersih dan sehat) dan 

mempersiapkan paket perangkat sosialisasi 

(booklet, poster, masker dan sabun pencuci 

tangan). 

f)   Tim mendistribusikan materi literasi 

perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  berupa 

perangkat sosialsiasi (print out booklet dan 

poster, masker dan sabun pencuci tangan) 

ke rumah-rumah warga di lingkungan RT 

25. 

g)   Tim melakukan evaluasi dengan 
memberikan   feedback   dari   warga   yang 

diberikan literasi. 

h)   Tim membuat laporan hasil kegiatan dan 

menyerahkan hasil tersebut kepada 

sebagai  Opinion  Leader  di  lingkungan  RT  25. 

Karenanya,   tim   pengabdian   masyarakat   harus 

menggunakan metode yang sangkil dan mangkus 

dan   tetap   menjaga   protokol   kesehatan   demi 

pencegahan Covid-19. 

Adapun metode literasi PHBS yang diberikan 

yaitu: Pertama, memberikan literasi perilaku hidup 

bersih dan sehat dengan menggunaka media digital. 

Tim pelaksana menganalisis dan mendisain visual 

konten  dalam  bentuk  booklet  dan  poster  tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat untuk menghadapi 

kehidupan new normal yang dibuat dalam bentuk 

file Pdf dan disebarluaskan lewat grup digital warga 

(dalam hal ini grup WhatsApp). 

Kedua,   memberikan   literasi   perilaku   hidup 

bersih   dan   sehat   dengan   menggunaka   media 

kovensional  (cetak).  Tidak  hanya  dalam  bentuk 

media   digital,   booklet   dan   poster,   tim   juga 

mencetak  poster  dan  booklet  untuk  dapat  dibaca 

oleh warga yang tidak menggunakan media digital 

(lazimnya lansia dan anak-anak). Selain itu, media 

konvensional  ini  ditempelkan  di  tempat-tempat 

umum yang dapat terbaca oleh siapa saja. 

Ketiga, tidak hanya memberikan pesan lewat 

media  digital  dan  konvensional, tim memberikan 

perlengkapan   untuk   menunjang   PHBS   seperti 

masker,  sabun  pencuci  tangan  dan  handsanitizer 

sebagai bentuk peralatan penunjang melaksanakan 

beberapa pesan literasi PHBS yang terdapat dalam 

booklet dan poster. 

Tentu  saja,  agar  pesan  literasi  PHBS  dapat 

diterima  oleh  masyarakat  maka  peran  Opinion 

Leader, dalam hal ini ketua RT, sangat dibutuhkan 

Lembaga Pengabdian Masyarakat agar  masyarakat  dapat  memahami  pesan  literasi 

Universitas AMIKOM Yogyakarta. 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Proses   komunikasi   melibatkan   komponen- 

komponen  yang  menunjang  berhasilnya  sebuah 

komunikasi.  Program  pengabdian  masyarakat  ini 

mengutamakan   pesan   sebagai   komponen   yang 

ingin  disampaikan  dalam  kegiatan  literasi.  Oleh 

karena itu, Komunikator dan pemilihan media yang 

tepat PHBS di tengah pandemi Covid-19. Kegiatan 

Literasi PHBS ini dikhususkan kepada warga agar 

dapat menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Program  Pengabdian  kepada  Masyakarat  ini 

tentu  saja  mengalami  beberapa  kendala  selama 

pelaksanaan,  hal  ini  dikarenakan  situasi  status 

penyebaran  Covid-19  yang  kerap  berubah-ubah 

sehingga pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan 

situasi,  Sehingga,  komunikasi  dan  penyampaian 

pesan dalam PHBS diamanahkan kepada ketua RT 

PHBS yang ada dalam booklet dan poster selain itu 

diperlukan sosialisasi agar perlengkapan penunjang 

PHBS  dapat  dimanfaatkan  sebaik-baiknya  oleh 

warga, karena pada prinsipnya literasi merupakan 

kegiatan  yang  tak  hanya  sekali  atau  dua  kali 

dilakukan,   namun   secara   terus   menerus   agar 

kebiasaan baik akan selalu melekat dalam 
kehidupan sehari-hari terutama di tengah pandemi 

Covid-19. 

Opinion Leader (Pemuka pendapat, pemimpin 

opini,  tetua,  kepala  adat,  tokoh  masyarakat  dan 

perangkat desa) sangat berperan dalam memberikan 

literasi kepada warga. Dalam  hal ini opinion leader 

mampu  mempengaruhi  audience  dalam  hal  ini 

warga  untuk  menerapkan  PHBS  di  masyarakat. 

Karena pada prinsipnya, opinion leader ialah orang 

yang memiliki keunggulan dari masyarakat 

kebanyakan (Nurudin, 2014:160). [5] 

Meskipun   warga   sudah   melek   tekenologi, 

namun peran opinion leader, dalam hal ini ketua 

RT, tetap dibutuhkan mengingat tidak semua warga 
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mengunakan teknologi untuk menerima informasi. 

Misalnya  saja  para  lansia  dan  juga  anak-anak. 

Sehingga peran opinion leader dalam 
menyampaikan literasi PHBS melalu media 

konvensional (print out booklet dan poster) sangat 

dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Penyerahan Perangkat PHBS kepada 

ketua RT 25 sebagai Mitra dan Opinion Leader bagi 

Warga 

 

Eni Sumiati, Salah satu warga mengaku senang 

dengan  adanya  program  ini.  Karena  menurutnya 

meskipun warga dapat mengakses informasi 

apapun dari gawainya, namun informasi langsung 

semacam ini tentu dibutuhkan. 

“Warga  tentu  saja  membutuhkan  informasi 

yang  benar  seputar  Covid-19  sehingga  adanya 

pengabdian masyarakat dari Amikom ini 

diharapkan masyarakat lebih peduli lagi terhadap 

virus ini dan melakukan anjuran protokol 

kesehatan   yang   mengedepankan   nilai   PHBS.” 

(Wawancara Eni Sumiati, 30 Oktober 2020) [6] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Pemasangan Poster di tempat umum 

 

Poster PHBS yang dipilih ialah poster 

Bagaimana   Cara   Mencuci   Tangan.   Hal   ini 

dilakukan karena kegiatan mencuci tangan adalah 

hal   yang   sangat   penting   di   era   pandemi   ini 

mengingat  penyebaran  virus  akan  sangat  mudah 

apabila tangan dalam keadaan yang tidak bersih, 

sehingga   diharapkan   masyarakat   menjadi   lebih 

peduli terhadap lingkungan dan sesama. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Poster Cara Mencuci Tangan 

 

Adapun   Booklet   yang   dibuat   di   antaranya 

memuat  tentang  penjelasan  mengenai  Covid-19, 

cara meningkatkan kekebalan tubuh, dan 

bagaimana  mencegah  penularan  virus  Covid-19. 

Berikut  ini  cover  Booklet dan  daftar  isi  Booklet 

yang disebarkan kepada warga RT 25 sebagai pesan 

literasi PHBS kepada masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Cover Booklet PHBS 
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Gambar 5. Daftar Isi Booklet PHBS 

 

Dengan  adanya  pesan  visual  ini  diharapkan 

mampu  memberikan  literasi  kepada  warga  agar 

dapat  menjalankan  Perilaku  Hidup  Bersih  dan 

Sehat terutama selama masa pandemi Covid-19 ini 

dan   beradaptasi   dengan   kebiasaan   baru   (new 

normal). 
 

4. KESIMPULAN 
 

Program Pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan   berdasarkan   pemetaan   kebutuhan 

ketua RT 25, RW 10, Padukuhan Ploso Kuning V, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

Tujuannya  adalah  memberikan  literasi  perilaku 

hidup bersih dan sehat dengan menggunaka media 

digital dan kovensional (cetak). Dengan demikian 

tujuan  agar  maasyarakat  dapat  menjaga  PHBS 

dalam  meghadapi  adaptasi  kebiasaan  baru  (new 

normal)  di  tengah  pandemi  Covid-19  ini  dapat 

terwujud. 

Tim pelaksana pengabdian masyarakat 

mengharapkan warga RT 25, RW 10, Ploso Kuning 

V,   Minomartani,   Ngaglik,   Sleman   Yogyakarta 

menjadi warga yang terliterasi dengan menjalankan 

PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tim 

pengabdian  masyarakat  berharap  opinion  leader 

dalam hal ini ketua RT 25, tidak hanya dalam sekali 

moment saja menyampaikan himbauan akan PHBS 

namun juga secara terus menerus di tiap 

kesempatan tanpa menunggu ada kerjasama akan 

program  serupa.  Dengan  demikian,  masyarakat 

sehat  dan  teriterasi  PHBS  dapat  terwujud  dan 

terhindar   dari   virus   Covid-19   khususnya   dan 

penyakit lain umumnya. 
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